ABSTRACT

Planning is an organization reference for reaching it’s goals. A good business
plan needed to maintain production process keep in track. Production planning
could be done by applying aggregation planning, in order to minimize production
cost and avoid stockout.

X sago factory is a home industry which of sago flour. They applied order based
production system, but they often fails to meet buyer’s order quantity due to
limited production system, but they often fails to meet buyer’s order quantity due
to limited production capacity. X sago factory need good production plan to solve
their problem.

Implementation of aggregation plan in X sago factory will help to increase cost
efficiency and avoid stockout. Level Workforce + 3 hours overtime is the most
possible strategy to be applied in X sago factory.

The result of data research for 2014 period showed that X sago factory will have
lowest production cost as low as Rp 170.139.900,-. This strategy could provide
the difference in cost with a Level Workforce + Inventory amounting to Rp
20.958.300,- and give the difference in cost with Chase Strategy to Rp
19.683.600,-.
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ABSTRAK

Perencanaan merupakan acuan jalannya kegiatan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Perencanaan yang matang diperlukan agar proses produksi berjalan
dengan semestinya. Perencanaan produksi dapat dilakukan dengan menerapkan
perencanaan agregat. Penerapan strategi perencanaan agregat bertujuan untuk
meminimalkan biaya produksi serta menghindarkan adanya stockout.

Kilang sagu X merupakan industri rumahan yang memiliki output berupa tepung
sagu. Sistem produksinya atas dasar pesanan dengan kapasitas terbatas. Kilang
sagu X kadangkala mengalami kegagalan memenuhi permintaan tepung sagu dari
konsumennya sesuai dengan yang dijanjikan, sehingga kilang sagu X dalam
berproduksi membutuhkan satu perencanaan yang matang.

Penerapan perencanaan agregat di kilang sagu X akan membantu meningkatkan
efisiensi biaya dan menghindarkan adanya stockout. Strategi yang memungkinkan
diterapkan pada kilang sagu X adalah Level Workforce + overtime 3 jam.
Berdasarkan pengolahan data diperoleh kesimulan bahwa apabila kilang sagu X
menerapkan strategi Level Workforce + overtime 3 jam untuk periode Januari
2014 — Juni 2014 maka perusahaan akan memiliki total biaya produksi yang
terkecil, yaitu sebesar Rp 170.139.900,-. Strategi ini dapat memberikan selisih
biaya dengan Level workforce + inventory sebesar Rp 20.958.300,- dan
memberikan selisih biaya dengan Chase Strategy sebesar Rp 19.683.600,-.

Kata-kata kunci : Minimalisasi biaya, perencanaan agregat
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